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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai tingkah laku asert-
if siswa kelas X SMA Negeri 33 Jakarta Barat berdasarkan data atau fakta di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 33 Jakarta Barat, dengan sampel siswa kelas X 
yang berjumlah 155 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik in-
sidential. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei yang bersifat deskrip-
tif. Uji validitas butir instrumen menggunakan teknik item total correlation dengan rumus 
Product Moment dengan data uji coba 72 butir item dan menghasilkan 36  butir item valid. 
Hasil r hitung dari butir item kemudian dibandingkan dengan r tabel Product Moment, dengan 
taraf signifikansi 5%. Jumlah responden uji coba 38 siswa dan uji penelitian 155 siswa ke-
las X SMA Negeri 33 Jakarta Barat yaitu sebesar 0,320 untuk uji coba dan 0,159 untuk uji 
penelitian. Reliabilitas diukur dengan rumus Alpha Cronbach, diperoleh rii = 0,86. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa instrumen reliabel dan telah layak untuk digunakan 
di dalam penelitian ini. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, skor rata-rata tingkah 
laku asertif pad siswa kelas X SMA Negeri 33 Jakarta Barat  sebesar 92,5. Siswa kelas X 
SMA Negeri 33 Jakarta Barat yang dikategorisasikan memiliki tingkat tingkah laku aser-
tif tinggi sebanyak 68%. Siswa yang dikategorisasikan memiliki tingkat tingkah laku aser-
tif sedang sebanyak 32%, dan tidak ada siswa yang memiliki tingkah laku asertif rendah. 
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Pendahuluan





sosial	merupakan	 hubungan	diantara	 individu	 satu	
dengan	individu	lainnya,	artinya	saling	mempenga-
ruhi	dan	memberikan	makna	satu	sama	lainnya.
Interaksi	 yang	 baik,	 seorang	 individu	 diharap-
kan	dapat	menciptakan	hubungan	yang	baik	dengan	
orang-orang	disekelilingnya,	 seperti	keharusan	un-
tuk	menghormati	 dan	menghargai	 hak	 orang	 lain,	
berkomunikasi	 dengan	 baik	 	 juga	 dapat	 mengerti	
orang	lain	sehingga	hubungan	dan	komunikasi	yang	
terjalin	 akan	 tetap	 langgeng	 tanpa	 harus	 mengor-
bankan	hak	dan	keinginan	pribadi.
Ketika	berinteraksi	dengan	lingkungan,	individu	
















inginan	 individu	 semaksimal	mungkin	 dengan	 se-







Pada	 masa	 remaja	 berkembang	 sikap	 “confor-
mity”,	 yaitu	 kecenderungan	 untuk	 menyerah	 atau	
mengikuti	 opini,	 pendapat,	 nilai,	 kebiasaan,	 kege-
maran	 (hobby)	 atau	 keinginan	 orang	 lain	 (teman	




bangannya	 memiliki	 berbagai	 tahapan,	 demikian	
pula	 remaja	 dan	 fenomena	 yag	 dijelaskan	 di	 atas	
(mengikuti	 perkataan	 teman)	 juga	 dialami	 oleh	
remaja.	Remaja	 sering	mengalami	 atau	 remaja	 sa-
ngat	merasa	kesulitan	apabila	dihadapkan	pada	situ-
asi	dimana	remaja	harus	mengikuti	perkataan	teman	










Sekolah	 merupakan	 tempat	 terjadinya	 proses	
pembelajaran	dan	 tempat	 interaksi	antar	 teman	se-
baya.	Berbagai	keterampilan	dan	aktivitas	diperoleh	





ngan	 teman-teman	 untuk	 melakukan	 hal-hal	 yang	
disenangi	bersama.		Berdasarkan	Hasil	studi	penda-
huluan	yang	dilakukan	oleh	peneliti	di	SMA	N	33	
Jakarta	Barat	 perwakilan	 dari	 kelas	X	yaitu,	 kelas	
X.1	dan	X.2	yang	berjumlah	80	siswa.	Dalam	berso-
sialisasi	dengan	temannya	ada	42	siswa	yang	men-
galami	 sikap	 kurang	 asertif,	 	 terutama	 jika	 dalam	
berkomunikasi	mereka	merasa	sulit	mengatakan	ti-
dak	 atau	menolak	 ajakan	 teman	 untuk	melakukan	
hal-hal	 yang	 negative	 atau	 merugikan	 diri	 send-
iri.	 Contohnya	 seperti	 ajakan	 untuk	 bermain	 oleh	






Berdasarkan	 pandangan	 di	 atas,	 maka	 penulis	
tertarik	 untuk	 mengetahui	 gambaran	 tingkah	 laku	
asertif	siswa	kelas	X	SMA	N	33	Jakarta	Barat	dalam	
berkomunikasi	antar	pribadi	baik	dengan	keluarga,	
masyarakat	 maupun	 lingkungan	 sekolah	 khusus-
nya.
Berdasarkan	 Latarbelakang,	 identifikasi	 ma-
salah	dan	pembatasan	masalah	yang	telah	diuraikan,	




Tingkah Laku Asertif 
Badell	 dan	 Lennox	 merupakan	 salah	 satu	 ahli	
yang	mengemukakan	 tentang	definisi	 tingkah	 laku	
asertif,	yaitu	“Assertiveness promotes interpersonal 
behavior that simultaneously attempts to maximize 
the persons’s satisfaction of wants while consider-
in the wants of other people, thus promoting respect 
for the self and others”.
Beberapa	ahli	menyatakan	bahwa,	 tingkah	 laku	
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asertif	 akan	 mendukung	 tingkah	 laku	 interperso-
nal	yang	secara	simulltan	akan	berusaha	untuk	me-
menuhi	 keinginan	 individu	 semaksimal	 mungkin	





nox	 adalah	 pengembangan	 dari	 pendahulu	 sebe-
lumnya	yaitu	Jakubowski	dan	Lange.	Definisi	 ten-
tang	 tingkah	 laku	 asertif	 yang	 di	 kemukakan	 oleh	
Jakubowski	dan	Lange		sebagai	berikut	:	“Standing 
up for your rights and exoressing ehat you believe, 
feel, want in direct honest appropriate ways that re-









ngungkapkan	 pikiran	 dan	 perasaan	 serta	 memper-









nikasi	 secara	 verbal	 akan	 tetapi	 secara	 non	 verbal	
juga	dibutuhkan	untuk	memperjelas	maksud	pesan	
yang	 ingin	 disampaikan	 kepada	 orang	 lain	 seper-
ti	yang	dikemukakan	oleh	Baddel	dan	Lennox	ter-
perinci	di	bawah	ini.
Menurut	 Badell	 dan	 Lennox	 terdapat	 beberapa	
aspek	dalam	tingkah	laku	asertif	yaitu	;
1) Aspek Verbal Tingkah Laku Asertif
	 Badell	 dan	Lennox	 	mengemukakan	 tiga	 aspek	
verbal	dalam	bertingkah	laku	asertif,	yaitu	:
a)	 Adanya	 Pertimbangan.	 Tingkah	 laku	 verbal	
yang	mencerminkan	 pilihan	 untuk	memper-
timbangkan	 keinginan-keinginan	 orang	 lain	
yang	berusaha	untuk	menarik	keinginan	sese-
orang.
b)	 Adanya	 Ekspresi	 Langsung.	 Tingkah	 laku	








	 Selain	 aspek	 verbal,	 Bedell	 dan	 Lennox	 juga	
mengemukakan	aspek	non	verbal	dalam	berting-
kah	laku	asertif	sebagai	berikut	:
a)	 Kontak	 Mata.	 Dalam	 bertingkah	 laku	 aser-
tif	 kontak	mata	 langsung	 dan	 tanpa	 terbela-
lak	 sangat	 diperlukan	 dalam	 berkomunikasi	
sehingga	 pesan	 dapat	 tersampaikan	 dengan	
baik.




tuk	 posisi	 tidak	 seimbang	 (asimetris),	 akan	
menambahkan	 keasertifan	 dan	 pesan	 dapat	
diterima	dengan	baik.
c)	 Gerak	Tubuh.	Mengaksentuasikan	pesan	de-
ngan	 gerak	 tubuh	 atau	 isyarat	 yang	 pantas	
dapat	menambah	ketegasan,	keterbukaan,	ke-
hangatan	serta	dapat	kekuatan	pesan.
d)	 Jarak.	 Dalam	 berkomunikasi	 yang	 asertif	




e)	 Kesenyapan	 Sesaat	 (Latency).	 Ketika	 sese-


















Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	









daerah	 tertentu.	 Jadi,	 penelitian	 survei	 merupakan	
penelitian	yang	berusaha	mengamati	atau	menyele-









sidental	 adalah	 teknik	penentuan	 sampel	 berdasar-
kan	kebetulan,	yaitu	siapa	saja	yang	secara	kebetu-
lan	 insidental	bertemu	dengan	peneliti	dapat	digu-
nakan	 sebagai	 sampel,	 bila	 dipandang	 orang	 yang	
kebetulan	ditemui	cocok	sebagai	sumber	data.	Jum-
lah	sampel	pada	penelitian	ini	menggunakan	tingkat	





analisis	 pada	 penelitian	 ini	 terdiri	 dari	 beberapa	
langkah,	yaitu	:




tersebut	 untuk	 skor	 keseluruhan,	 skor	 per	 jenis	
kelamin,	maupun	skor	per	indikator.
3.	 Menghitung	rata-rata	skor	dan	rerata	skor	per	in-
dikator	 	 tingkah	 laku	 asertif.	Rata-rata	 skor	 di-
peroleh	dengan	membagi	 total	 skor	per	 indika-






Untuk	 menentukan	 kategorisasi	 skor	 keseluru-
han,	skor	per	jenis	kelamin,	dan	skor	per	indikator	
ketentuan	yang	digunakan	adalah	sebagai	berikut	:




3.	 Kategori	 rendah	 diperoleh	 apabila	 X	 <	 (mean	
teoritik	–	1	SD)
Hasil dan Pembahasan Penelitian
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 gambaran	 men-
genai	tingkah	laku	asertif	pada	siswa	kelas	X	SMA	
Negeri	33	Jakarta	Barat	berada	dalam	kategori	tinggi.	















kan	 diri	mereka	 sesuai	 dengan	 situasi	 dan	 kondisi	





























interaksi	 dengan	 orang	 lain,	 namun	 ada	 kemung-
kinan	 siswa	 tersebut	 mengalami	 hambatan	 dalam	













litian	 tingkah	 laku	 asertif	 dalam	 komunikasi	 antar	
pribadi	pada	siswa	kelas	X	SMA	Negeri	33	Jakarta	
Barat	sebagian	besar	siswa	memiliki	tingkat	tingkah	
laku	asertif	 	 yang	 tinggi,	hasil	penelitian	 ini	dapat	
dimaknai	bahwa	siswa	mampu	mempertimbangkan	
keinginan	orang	 lain,	karena	hal	 tersebut	 tidak	ha-
nya	memberikan	penghargaan	pada	diri	sendiri	tapi	
juga	kepada	orang	lain	sehingga	dapat	mendukung	
terbentuknya	 hubungan	 interpersonal	 yang	 positif	












perempuan	 dan	 laki-laki,	 siswa	 perempuan	memi-
liki	persentase	yang	lebih	tinggi	dibandingkan	laki-
laki	 pada	 tingkah	 laku	 asertifnya,	 hal	 tersebut	 ter-














laku	 asertif	 dapat	 terlihat	 bahwa	 indikator	 adanya	
kesepakatan	atau	pertimbangan	mempunyai	persen-
tase	 paling	 tinggi,	 artinya	 siswa	mampu	memper-

















69Tingkah Laku Asertif Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 33 Jakarta Barat
Simpulan dan Saran
a) Simpulan
1.	 Tingkat	 tingkah	 laku	 asertif	 siswa	 kelas	 X	
SMA	 Negeri	 33	 Jakarta	 Barat	 berada	 pada	





salah	 pahaman	 diantara	mereka,	 serta	 dapat	




nis	 kelamin	 perempuan	memiliki	 persentase	







kan	 dimensi	 	 menghasilkan	 perolehan	 data	
bahwa	dimensi	verbal	mempunyai	persentase	
lebih	 tinggi	 11	 %	 dibandingkan	 dengan	 di-
mensi	nonverbal.	Hal	 ini	menunjukkan	bah-
wa	tingkah	laku	asertif	yang	diterapkan	dalam	
komunikasi	 dengan	 orang	 lain,	 siswa	 lebih	
menggunakan	 dimensi	 verbalnya,	 kemudian	
menggunakan	dimensi	nonverbalnya.
b) Saran
1.	 Penelitian	 ini	 diharapakan	menjadi	 informa-
si	bagi	siswa	kelas	X	SMA	Negeri	33	Jakarta	
Barat	untuk	meningkatkan	tingkah	laku	aser-
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